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Pendahuluan
Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/ atau
spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan
dipimpin oleh seorang tenaga medis. Sedangkan pengertian dari rekam medis
menurut PERMENKES Nomor 269/MENKES/PER/III/2008 tentang rekam medis
adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lainnya yang telah diberikan
kepada pasien. Rekam medis bertujuan untuk tertib administrasi dalam rangka
upaya peningkatan pelayanan kesehatan. Rekam medis berisi tentang catatan
dan dokumen yang berupa kumpulan formulir. Formulir rekam medis adalah
dokumen yang digunakan untuk mencatat dan merekam terjadinya peristiwa –

peristiwa atau transaksi – transaksi suatu kegiatan atau pelayanan.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat ditemukan rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagiamana desain formulir rekam medis pasien rawat inap di Klinik Rawat Inap dan Klinik

Bersalin Afifa Prambon?
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Metode
JENIS PENELITIAN

• Penelitian Deskriptif Kualitatif.

RANCANG BANGUNAN PENELITIAN 

• Menggunakan pendekatan observasi

LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

POPULASI DAN SAMPEL 

• Lokasi di Klinik Rawat Inap dan Klinik Bersalin Afifa Prambon

• Waktu penelitian April tahun 2021- juni 2022

• Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua formulir

rawat inap yang terdapat di Klinik Rawat Inap dan Klinik Bersalin

Afifa Prambon.

KERANGKA OPERASIONAL 

VARIABEL PENELITIAN 

DEVINISI OPERASIONAL 

JENIS DATA DAN SUMBER  DATA

• Aspek fisik

• Aspek Anatomi

• Aspek Isi

• Data Primer 

• Data Sekunder
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Metode
METODE PENGUMPULAN DATA

• Wawancara

• Observasi

• Kuisioner

PENGOLAHAN DATA

ANALISA DATA

• Editing

• Tabuling

• Mengelompokkan data yang diperoleh yaitu dari aspek fisik, aspek anatomi dan

aspek isi.

• Mendeskripsikan data yang diperoleh yaitu aspek fisik, aspek anatomi dan aspek

isi.

• Mengelompokkan kendala dan kebutuhan pengguna dalam pengisian formulir

rawat inap.

• Merancang ulang desain formulir rawat inap sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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Hasil
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Hasil Dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan
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Manfaat Penelitian

• Menambah wawasan dan pengetahuan tentang standart formulir
rekam medis yag sesuai dengan standart yang sudah ada.

• Dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama di
bangku perkuliahan dan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman yang lebih luas terkait penelitian yang dilakukan.
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Simpulan
simpulan dari penelitian ini adalah bagian aspek anatomi lebih
tepatnya pada bagian heading di formulir rawat inap yang terdapat di
klinik ini belum sesuai dengan standart dan dibagian instruction
diformulir rawat inap di klinik tersebut yang terletak di bagian kiri
bawah pada formulir belum dicantumkan. Pada bagian body di margin
yang terdapat dalam formulir rawat inap ini masih belum sesuai
dengan standart.
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